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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quality of Work Life  

dan Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian dilakukan di 

PT. Japfa Comfeed Indonesia. Sampel yang diambil sebanyak berjumlah 35 

orang. Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik regersi 

linear berganda, uji F dan Uji t.  Hasil  dari penelitian ini adalah sebagai berikut.: 

1) Quality of Work Life tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. – Poultry Breeding Division. 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dimaknai apabila Quality of 

Work Life  karyawan dalam melaksanakan tugas sehari hari secara baik  maka 

belum tentu memberikan rasa puas karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, 

Tbk. – Poultry Breeding Division  Tukadaya Negara.2)  Budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. – Poultry Breeding Division  Tukadaya Negara. 

Hasil temuan ini memberikan suatu kepastian bahwa dengan peningkatan Budaya 

organisasi  dalam melaksanakan tugas pekerjaan dapat secara langsung 

memberikan kepuasan kerja karyawan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. – 

Poultry Breeding Division  Tukadaya Negara 

Kata kunci :  Quality of Work Life,  Budaya organisasi dan kepuasan kerja. 

 

ABSTRACT 

 

               This study aims to determine the effect of Quality of Work Life and 

Organizational Culture on employee job satisfaction. The research was conducted 

at PT. Japfa Comfeed Indonesia. The samples taken were 35 people. The analysis 

technique used in this research is multiple linear regression technique, F test and 

t test. The results of this study are as follows: 1) Quality of Work Life has no 

significant effect on employee job satisfaction at PT. Japfa Comfeed Indonesia, 

Tbk. - Poultry Breeding Division. The findings obtained in this study can be 

interpreted if the Quality of Work Life of employees in carrying out their daily 

tasks properly does not necessarily give employees satisfaction at PT. Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk. - Poultry Breeding Division Tukadaya Negara. 2) 

Organizational culture has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction at PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. - Poultry Breeding Division of 
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Tukadaya Negara. These findings provide a certainty that with an increase in 

organizational culture in carrying out work tasks can directly provide job 

satisfaction for employees at PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. - Poultry 

Breeding Division of Tukadaya Negara 

Keywords: Quality of Work Life, Organizational culture and job satisfaction. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

 

Menurut Luthans (2011:114), 

Salah satu masalah pokok dalam 

manajemen sumber daya manusia 

adalah bagaimana mencari cara yang 

terbaik untuk mencapai kepuasan 

karyawan. Kepuasan kerja karyawan 

merupakan salah satu aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam usaha 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia suatu perusahaan, apabila 

kepuasan kerja karyawan terpenuhi, 

mereka akan cenderung memiliki 

motivasi untuk bekerja, sebaliknya 

ketidakpuasan akan mengakibatkan 

tingginya tingkat keluar masuk 

karyawan, ketidakhadiran, pemogokan, 

dan tindakan-tindakan negatif lainnya 

yang dapat merugikan perusahaan. 

         Menurut Hasibuan (2008:202), 

indikator atau dimensi yang 

mempengaruhi kepuasan kerja yang 

berkaitan dengan beberapa aspek, yaitu: 

Menyenangi pekerjaannya,  Mencintai 

pekerjaannya, Moral kerja, Disiplin, dan 

Prestasi kerja. 

        Ketidak meratanya kepuasan yang 

dirasakan oleh masing-masing 

karyawan. Hal tersebut menyangkut 

tentang  upaya yang dilakukan oleh 

manajemen terhadap peningkatan mutu 

kerja karyawan (quality of work life) 

dikarenakan kurangnya dorongan atau 

motivasi yang berupa dukungan serta 

perlakuan baik dari rekan kerja dan 

atasan yang dirasakan oleh karyawan.         

  Berdasarkan hasil penelitian 

dinyatakan bahwa masih belum 

meratanya kepuasan kerja padahal gaji 

sudah dirasakan adil tetapi bonus 

(service) dari tingkat keuntungan 

perusahaan masih belum dirasakan 

secara adil dan dukungan dari rekan 

kerja maupun atasan masih kurang 

dirasakan dilihat dari team work yang 

kurang saat pembagian kerja.  

           Quality of work life merupakan 

konsep yang multidimensional yang 

meliputi berbagai aspek yang ada dalam 

kerja yang berdampak pada kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Cascio 

(2013:24) menyatakan quality of work 

life menumbuhkan keinginan karyawan 

untuk tetap tinggal dan bertahan di 

perusahaan. 

   Salah satu tujuan Quality of 

work life adalah untuk meningkatkan 

kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaannya. Oleh karena itu dengan 

mengetahui Quality of work life 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat kepuasan 

karyawan, Ada empat dimensi yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam Quality of 

work life yaitu partisipasi dalam 

pemecahan masalah, sistem imbalan 

yang inovatif, perbaikan lingkungan 

kerja, dan restrukturisasi pekerjaan. 

Dari hasil observasi awal diidentifikasi 

bahwa faktor restrukturisasi kerja ini 

belum sepenuhnya diterapkan secara 

optimal di PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. – Poultry Breeding 

Division Unit  Tukadaya  Jembrana, 

para karyawan diberi tugas yang 

monoton, sehingga membuat kejenuhan 

karyawan dalam bekerja. 

          Menurut Robbins, (2008: 112 ), 

Budaya organisasi sebagai salah satu 
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sistem nilai yang dianut dalam suatu 

organisasi akan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap aktivitas 

karyawan.  Disamping itu pula menurut 

Robbins (2010:279) mendifinisikan 

budaya organisasi (organization culture ) 

sebagai suatu system makna bersama yang 

dianut oleh anggota-anggota yang 

membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi lain.  Untuk itu harus 

diajarkan kepada anggota termasuk 

anggota yang baru yaitu  sebagai suatu 

cara yang benar dalam mengkaji, 

berpikir dan merasakan masalah yang 

dihadapi. Pemaksaan suatu budaya 

dapat menimbulkan ketidakcocokan 

antara karyawan dengan organisasi 

sehingga dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis karyawan yang merasa tidak 

nyaman dalam bekerjasama. 

Ketidaknyamanan karyawan berdampak 

pada kinerja karyawan. 

            Hasil pengamatan dan 

wawancara peneliti kepada beberapa 

karyawan pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. – Poultry Breeding 

Division Unit  Tukadaya  Jembrana. 

Permasalahan berkaitan dengan budaya 

organisasi karyawan dalam menangani 

pekerjaan masih kurangnya  kesediaan 

karyawan untuk berinisiatif atau  

mengambil prakarsa untuk bertindak 

inovatif, dan tidak memiliki  keberanian 

menghadapi resiko yang akan terjadi. 

Disamping itu kurangnya aturan atau  

ketentuan yang jelas dan transparan 

mengenai promosi secara proporsional 

dalam arti sesuai dengan tingkat kinerja 

yang diemban oleh masing-masing 

karyawan.  

Berdasarkan uraian dari teori dan 

permasalahan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Quality of Work Life 

dan Budaya organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk. – Poultry 

Breeding Division Unit  Tukadaya  

Jembrana”. 

   Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Quality of 

Work Life  dan Budaya Organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian dilakukan di PT. Japfa 

Comfeed Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Quality of Work Life 

Quality of work life merupakan 

suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan karyawan, adanya 

kesempatan bagi karyawan untuk turut 

berperan menentukan cara bekerja dan 

sumbangan yang dapat diberikan 

karyawan pada organisasi (Zin, 2004). 

Cascio (2003) mendefinisikan quality of 

work life sebagai persepsi karyawan 

tentang kesejahteraan mental dan 

fisiknya ketika bekerja. Menurut Dessler 

(1992), (dalam Aryansyah dan 

Kusumaputri, 2013) quality of work life 

didefinisikan sebagai suatu keadaan 

yang dirasakan oleh karyawan untuk 

dapat memenuhi kebutuhan penting 

mereka dengan bekerja dalam 

organisasi. 

 

Dimensi Quality of Work Life 

Zin (2010) dimensi terdapat 

empat dimensi dalam penerapan 

quality of work life sebagai berikut. 

a. Partisipasi adalah karyawan 

diberikan kesempatan untuk 

menyumbangkan ide-ide.  

b. Lingkungan fisik adalah 

lingkungan kerja yang aman.  

c. Pengembangan adalah karyawan 

diberikan kesempatan untuk 

melakukan pengembangan diri.  

d. Integrasi kerja adalah karyawan 

mampu bekerjasama dalam satu 

tim.  
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 Pengertian budaya organisasi 

            Budaya organisasi dapat 

dijadikan sebagai persamaan cara 

pandang setiap anggota organisasi 

terhadap suatu sistem dimana sistem 

tersebut dapat digunakan untuk mencari 

pemecahan atau solusi permasalahan 

sehingga akan menjadi satu kesatuan 

untuk mencapai suatu tujuan. Budaya 

organisasi juga bisa dijadikan sebagai 

identitas suatu organisasi sehingga 

organisasi tersebut memiliki perbedaan 

dengan organisasi yang lain baik dalam 

hal pencapaian tujuan ataupun 

penyelesaian masalah. Menurut 

Robbins (2007:122), menyatakan 

bahwa budaya merupakan suatu sistem 

bersama yang dianut oleh anggota–

anggota organisasi yang membedakan 

organisasi itu dari organisasi–organisasi 

lain.  

Variabel Budaya Organisasi menurut 

Hofstede (1993)  dalam Mas’ud 

(2009:133), dibentuk oleh indikator. 

Adapun indikator dari Budaya 

Organisasi dapat diartikan dalam 

empat konsep yaitu:  

a   Profesionalisme  

b   Jarak Manajemen  

c   Percaya pada rekan kerja 

d  Integrasi  

 Pengertian Kepuasan Kerja 

         Menurut Sutrisno (2009 : 80), 

kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang, 

selisih antara banyaknya ganjaran 

yang diterima seseorang pekerja dan 

banyaknya yang mereka yakin 

seharusnya mereka terima. Dan 

menurut Martoyo (2010:115-116), 

kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional pegawai dimana terjadi 

ataupun tidak terjadi titik temu 

antara nilai balas jasa pegawai dari 

pegawai yang bersangkutan. 

     Indikator kepuasan 

           Kepuasan kerja menjadi 

masalah yang cukup menarik dan 

penting untuk diselidiki karena 

terbukti besar manfaatnya baik bagi 

kepentingan karyawan, perusahaan 

atau organisasi dan masyarakat. 

Menurut Hasibuan (2008:202), 

mengklasifikasikan faktor atau 

dimensi yang mempengaruhi 

kepuasan kerja yang berkaitan 

dengan beberapa aspek, yaitu: 

Menyenangi pekerjaannya,  

Mencintai pekerjaannya, Moral kerja 

dan Disiplin, dan Prestasi kerja 

 

 Kerangka berpikir dan Hipotesis 

          Berdasarkan fenomena diatas 

maka penulis dapat menggambarkan 

kaitan antara disiplin kerja dan budaya 

organisasi dengan kepuasan kerja 

karyawan  seperti Gambar 3.1 berikut 

ini 

 

 

Gambar  3.1 

Kerangka Berpikir  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis penelitian  

Hipotesis 1 (H.1) :  Quality Of Work Lif 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. – Poultry 

Breeding Division Unit 

Tukadaya Jembrana. 

Quality of Work Life 

(X1) 

 Indikatornya : 

- Partisipasi 

- Lingkungan fisik  

- Pengembangan 

- Integrasi kerja  

Sumber : Zin (2012:63 

 

 

Kepuasan kerja (Y) 

Indikatornya : 

-Menyenangi 

pekerjaannya, 

-Mencintai 

pekerjaannya 

-Moral kerja 

-Disiplin 

-Prestasi kerja 

Sumber : Hasibuan  

(2008:202). 

Budaya organisasi  (X2) 

Indikatornya : 

- Profesionalisme 

- Jarak Manajemen 

- Percaya pada rekan 

kerja 

- Integrasi  

  Sumber Mas’ud 

(2004:133). 
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Hipotesis 2 (H.2) :  Budaya organisasi  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. – Poultry 

Breeding Division Unit 

Tukadaya Jembrana. 

 

Metodelogi penelitian 

 Obyek Penelitian 

        Adapun yang menjadi obyek 

penelitian adalah karyawan pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. – 

Poultry Breeding Division Unit 

Tukadaya Jembrana yang terkait 

dengan Quality of Work Life, budaya 

organisasi  serta  kepuasan kerja 

karyawan.   

 

Jumlah sampel 

          Berdasarkan data yang di dapat, 

karyawan pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. – Poultry Breeding 

Division Unit Tukadaya Jembrana  

berjumlah 35 orang kurang dari 100, 

maka diambil seluruhnya, sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian 

populasi. Maka metode pengambilan 

sampel adalah dengan metode sensus  

atau sampel jenuh. 

 

Teknik Analisis Data 

                          Dalam penelitian ini akan 

digunakan dua analisis yaitu analisis 

deskriptif  dan analisis statistik 

inferensial. 

 

 

 

1)  Analisis Regresi Linier Berganda . 

Menurut Umar (2007:114), analisis 

regresi linear berganda  adalah 

bentuk pengaruh  variabel bebas 

dengan variabel terikat yang 

dinyatakan dengan persamaan 

matematis.   

2)  Analisis Korelasi Berganda 

Analisis Koefisien Korelasi 

Berganda (R) digunakan untuk 

menerangkan kekuatan dan arah 

hubungan antara variable 

independen dengan variable 

dependen. 

3) Analisis Determinasi 

 Menurut Hasan  (2007:28), analisis 

koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengetahui atau menentukan 

seberapa besar pengaruh  Quality of 

Work Life dan budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja yang 

dinyatakan dalam persentase. 

Untuk mencari koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan 

jalan mengalikan  R Square.  

6).  Uji t (t-test) 

     Menurut Wirawan 

(2002:304), Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing koefisien 

regresi dari variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat.  

 

 Simpulan 

Berdasarkan rumusan 

masalah dan analisis data yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

    1) Quality of Work Life berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk. – Poultry 

Breeding Division. Temuan yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dimaknai apabila Quality of Work 

Life  karyawan dalam 

melaksanakan tugas sehari hari 

secara baik  maka belum tentu 

memberikan rasa puas karyawan 

pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, 

Tbk. – Poultry Breeding Division  

Tukadaya Negara. 

    2)  Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
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kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. – 

Poultry Breeding Division  

Tukadaya Negara. Hasil temuan ini 

memberikan suatu kepastian bahwa 

dengan peningkatan Budaya 

organisasi  dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan dapat secara 

langsung memberikan kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk. – Poultry 

Breeding Division  Tukadaya 

Negara 
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